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Abstrak

Rasa sakit pasca operasi merupakan tantangan yang signifikan bagi penyedia layanan kesehatan. Sekitar 75% pasien mengalami
nyeri sedang atau berat setelah operasi. Terapi andalan yang digunakan untuk mengobati rasa sakit pasca operasi adalah
penggunaan analgesik opioid seperti morfin, hidromorfin, meperidin, atau fentanil. Dewasa ini akupunktur telah banyak
digunakan untuk menginduksi analgesia. Akupunktur adalah teknik penyisipan dan manipulasi jarum halus di titik-titik tertentu
pada tubuh untuk mencapai tujuan terapeutik. Akupunktur telah dipraktekkan secara luas di China selama lebih dari 4000
tahun dan merupakan bagian integral dari pengobatan tradisional Tiongkok. Akupunktur didasarkan pada gagasan bahwa
makhluk hidup memiliki energi batin, yang dikenal sebagai Qi (Chee diucapkan), dan itu adalah aliran energi batin yang
menopang mereka. Ada dua teknik dalam terapi akupunktur, yaitu akupunktur manual dan elektroakupunktur. Efektivitas efek
terapi akupunktur telah menjadi subjek kontroversial di bidang medis sejak itu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
akupunktur adalah metode analgesik yang efektif pada berbagai asal-usul rasa sakit. Salah satunya untuk meredakan nyeri
pasca operasi.
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Acupuncture as Pain Management in Postoperative Therapy: An Article Review

Abstract

Postoperative pain results from surgical trauma and is a significant challenge for healthcare providers. About 75% of patients
experience moderate or severe pain following surgery. The mainstay of treating postoperative pain is the use of opioid
analgesics such a morphine, hydromorphine, meperidine, or fentanyl. Acupuncture has been widely used to induce analgesia.
Acupuncture is a technique of insertion and manipulation of fine needles in specific points on the body to achieve therapeutic
purposes. Acupuncture has been practiced widely in China for more than 4000 years and is an integral part of traditional
Chinese medicine. Acupuncture is based on the idea that living beings have an inner energy, known as Qi (pronounced Chee),
and it is the flow of this inner energy that sustains them. There are two techniques in acupuncture therapy, namely manual
acupuncture and electroacupuncture. The effectiveness of acupuncture’s therapeutic effects has been a controversial subject in
the medical field ever since. Several studies showed that acupuncture is an effective analgesic method on an array of origins of
pain. One of them is to ease postoperative pain.
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Pendahuluan

Akupunktur adalah teknik penyisipan
dan manipulasi jarum halus pada titik-titik
tertentu tubuh untuk mencapai tujuan
terapeutik. Akupunktur telah dipraktekkan
secara luas di China selama lebih dari 4000
tahun dan merupakan bagian integral dari
pengobatan tradisional Tiongkok. Hal ini
pertama kali dijelaskan dalam tulisan-tulisan
medis The Classic of Internal Medicine pada
sekitar tahun 200 SM. Akupunktur didasarkan

pada gagasan bahwa makhluk hidup memiliki
energi batin, yang dikenal sebagai Qi (pelafalan
Chee), dan itu (Qi) adalah aliran energi batin
yang menopang mereka. Menurut filosofi
medis tradisional Cina, keseimbangan Qi
sangat penting untuk kesehatan yang optimal;
rasa sakit dan penyakit disebabkan oleh
ketidakseimbangan atau gangguan dalam
aliran Qi.'Akupunktur telah banyak digunakan
untuk menginduksi analgesia. Ada dua teknik
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dalam terapi akupunktur, yaitu akupunktur
manual dan elektroakupunktur. Elektro-
akupunktur  adalah bentuk  modifikasi
akupunktur manual tradisional. Keuntungan
elektroakupunktur, yaitu memiliki efek terapi
gabungan antara Transcutaneous Electrical
Nerve Stimulation (TENS) dengan akupunktur
manual. Akupunktur dapat digunakan sebagai
terapi untuk rasa sakit, alergi, peradangan,
gangguan metabolisme dan pasca stroke.?
Akupunktur merupakan stimulasi terhadap
titik anatomis tertentu pada tubuh dengan
berbagai macam teknik melalui penyisipan
jarum besi yang tipis menembus kulit
menggunakan tangan atau dengan stimulasi
listrik. Konsep akupunktur menyatakan bahwa
penyakit berasal dari gangguan aliran gi akibat
ketidakseimbangan kekuatan energi yin dan
yang. Qi mengalir di seluruh tubuh sepanjang
jalur khusus yang disebut Meridian. Meridian
berada pada posisi yang sama di masing-
masing bagian tubuh. *’

Blokade pada aliran gi akan
menganggu energi utama atau kekuatan hidup
yang mengatur kesehatan fisik, emosional,
mental, dan spiritual dan mempengaruhi
kedua kekuatan yin dan yang yang sangat
bertolak belakang tersebut. Akupunktur
bertujuan untuk menyembuhkan penyakit
dengan menghilangkan blokade terhadap
aliran gi serta mengembalikan keseimbangan
energi yin dan yang.“'7

Akupunktur berawal dari penemuan
bahwa stimulasi area tertentu  (titik
akupunktur) pada kulit mempengaruhi fungsi
organ tertentu. Titik akupunktur merupakan
lokasi spesifik di mana Meridian berada dekat
di permukaan kulit dan mudah dijangkau
dengan memasukkan jarum ke titik tersebut
untuk menjaga keseimbangan aliran gi pada
masing-masing sisi tubuh.*” Secara konseptual,
akupunktur diyakini dapat merangsang
meridian tubuh atau saluran pembawa energi,
dalam wupaya untuk memperbaiki ketidak-
seimbangan dan memulihkan kesehatan.
Manfaat ini diperkirakan berasal dari promixity
of acupoints yang berhubungan dengan saraf,
melalui ion kalsium intraseluler.®

Dihipotesiskan bahwa terdapat hubungan
langsung antara acupoint (titik-titik
akupunktur) dengan saraf. Hal ini
menyebabkan stimulasi yang terjadi dari titik-
titik ini ke saraf (dekat dengan titik masuknya
jarum) akan menghasilkan pelepasan endorfin
yang dapat mengurangi rasa sakit.’

Fisiologi  tentang cara kerja
akupunktur sendiri belum dapat dipahami
secara jelas. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pensinyalan saraf, peptida opioid,
glutamat, dan kalsium adenosin kemungkinan
terlibat dalam proses tersebut. Studi
pencitraan molekuler telah menunjukkan
bahwa gerakan mekanis jarum akupunktur itu
sendiri penting untuk melepaskan molekul
pensinyalan tersebut, dan akhirnya dapat
mengurangi rasa sakit.’

Rasa sakit pasca operasi yang
dihasilkan  dari trauma pasca operasi
merupakan tantangan vyang signifikan bagi
penyedia layanan kesehatan. Sekitar 75%
pasien mengalami nyeri sedang sampai berat
setelah operasi.’® Andalan pengobatan untuk
meredakan rasa sakit pasca operasi adalah
dengan menggunakan analgesik opioid seperti
morfin, hidromorfin, meperidin, ataupun
fentanil.'*. Efektivitas efek terapi akupunktur
telah menjadi subjek kontroversial di bidang
medis sejak dulu. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa akupunktur adalah
metode analgesik yang efektif pada berbagai
asal-usul rasa sakit. Salah satunya untuk
mengurangi rasa sakit pasca operasi dan mual
dan muntah pasca operasi atau yang kita kenal
dengan Post oprative Nausea and Vomiting
(PONV). 12

Isi

Di  seluruh dunia, akupunktur
merupakan bagian integral dari praktik medis
sehari-hari. Dalam beberapa dekade terakhir,
praktiknya semakin populer di Amerika Serikat.
Dengan meningkatnya bukti kemanjuran
klinisnya, akupunktur kini menjadi modalitas
pengobatan yang secara luas dipraktekkan
dalam  pengobatan komplementer dan
integratif.!
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Akupunktur telah diketahui sejak tahun 1971.
Akupunktur pertamakali diperkanlakan oleh
seorang reporter bernama James Reston yang
menulis tentang pengalamannya dengan
akupunktur setelah menjalani operasi usus
buntu darurat di China. Dia mengatakan bahwa
operasi itu sukses, tetapi setelah operasi
Reston merasakan rasa sakit yang sangat parah
pasca operasi dan kembung. Untuk
meringgankan rasa sakit tersebut, dokter di
Cina  menawarkan  akupunktur sebagai
modalitas terapeutik. Reston terkesan oleh
efektivitas prosedur "kuno" itu. Dimana terjadi
perbaikan dari keseluruhan gejala-gejala yang
ia rasakan tanpa adanya kekambuhan
sesudahnya.®™ Akupunktur diperkirakan
penghambat implus serabut saraf dengan
periode yang singkat, sehingga mengurangi
transmisi sinyal rasa sakit ke otak."

Dalam beberapa decade ini dapat
diakui terjadi peningkatan vyang signifikan
terhadap kualitas dan kuantitas dalam
kecepatan pemulihan perawatan pasca
operatif. Pemulihan pasca operasi dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti nyeri yang
dirasakan pasca operasi, POVN, ileus paralitik,
kelelahan dan gangguan tidur.'* Nyeri pasca
operasi adalah salah satu gejala umum setelah
operasi. Metode analgesik konvensional
termasuk obat anti-inflamasi nonsteroid,
parasetamol, dan opioid sering memiliki efek
samping, termasuk pusing, mual, muntah,
konstipasi, dan bahkan toleransi, yang
mungkin mengganggu pemulihan yang tepat
dan menyebabkan prognosis yang buruk.®

Baru-baru ini, anestesi akupunktur dan
Transcutaneous Electric Acupoint Stimulation
(TEAS) telah disarankan sebagai alternatif
terapi obat untuk manajemen nyeri. Sejumlah
studi klinis telah mengevaluasi efektivitas
akupunktur dan metode terkait sebagai
pengobatan adjuvant untuk analgesia pasca
operasi. Dua meta-analisis sebelumnya
mengevaluasi penggunaan akupunktur dalam
mengobati nyeri pasca operasi. 1617 Memang,
TEAS adalah tipe baru akupunktur dengan efek
analgesik. TEAS memadukan terapi stimulasi
saraf listrik  trans-kutaneus dan terapi

akupunktur tradisional.’® Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa TEAS dapat mengurangi
nyeri pasca operasi, mual dan muntah®®

Dalam sebuah penelitian tentang stimulasi
listrik acupoint transkutan dalam manajemen
nyeri terhadap aborsi. Telah menunjukkan
bahwa, selama aborsi stimulasi TEAS dari 15
menit sebelum operasi sampai awal pasca
operasi diklaim sebagai efek analgesik terbaik.
Penelitian ini membandingkan stimulasi TENS
dalam 15, 20 dan 25 menit sebelum operasi
sampai awal pasca operasi menggunakan titik
akupunktur dari Sanyinjiao (SP 6), Zusanli (ST
36), Taichong (LR 3) dan Diji (SP 8).'8

Dalam studi metaanalisis lain yang
dilakukan oleh Wu et al (2016) menemukan
bahwa pasien yang diobati dengan
akupunktur, atau teknik terkait, memiliki
perasaan rasa sakit yang lebih sedikit dan
penggunaan analgesik opioid lebih sedikit pada
hari pertama setelah operasi dibandingkan
dengan mereka yang diobati dengan kontrol (P
<0,001). Analisis kepekaan menggunakan
leave-one-out menunjukkan bahwa temuan
tersebut kuat dan tidak bergantung pada studi
manapun. Selain itu, tidak ada bias publikasi
yang terdeteksi.  Analisis  subkelompok
menunjukkan bahwa kelompok responden
yang mendapatakan akupunktur konvensional
dan TEAS dikaitkan dengan respon nyeri pasca
operasi lebih ringgan dibandingkan dengan
kelompok kontrolnya pada hari pertama post
operasi. kelompok responden yang
mendapatkan TEAS dilaporkan mengguanakan
analgesik opioid paling sedikit pada hari
pertama setelah operasi daripada kelompok
kontrolnya (P <0,001); Namun, akupunktur
konvensional dan elektroakupunktur tidak
menunjukkan manfaat dalam mengurangi
penggunaan analgesik opioid dibandingkan
dengan kontrol.**

Dalam  sebuah penelitian yang
dilakukan di  Turki, akupunktur dapat
membantu mengurangi rasa sakit pada operasi
kolesistektomi laparoskopi pasca operasi.
Dikatakan bahwa ada perbedaan vyang
signifikan antara skor nyeri dalam kelompok
menggunakan akupunktur (Grup A) dan
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kelompok yang tidak menggunakan
akupunktur (Kontrol Kelompok). Skor hasil
secara signifikan lebih rendah secara statistik
daripada kelompok C pada semua kontrol
pasca operasi. Tetapi untuk penelitian ini tidak
ada perbedaan yang signifikan secara statistik
untuk konsumsi analgesik pasca operasi dan
tingkat kepuasan antara kelompok®

Tabel 1. Skor nyeri pasca operasi dari kelompok
distribusi Numeric Rating Scale (NRS)

Saat Grup A Grup K p
ort £ss ort £ss

0. saat 5.58+2.57 7.64%2.16 0.001
1. saat 3.8212.19 5.43%2.57 0.012
2. saat 2.26+1.96 3.89%2.11 0.003
6. saat 0.90+1.30 2.75%2.25 0.00048

12. saat 0.39+0.84 1.61%1.72 0.001

18. saat 0.19%0.54 1.04%1.34 0.005

Penelitian lain menunjukkan bahwa
akupunktur lebih efektif daripada obat
analgesik untuk nyeri pasca operasi setelah
hemorrhoidectomy.?! namun beberapa studi
lain menyatakan akupunktur sebagai
pengobatan pasca operasi kraniotomi memiliki
efek analgesik tambahan, mengurangi jumlah
anestesi volatil yang diperlukan, mengurangi
onset mual dan muntah pasca operasi, dan
mungkin memiliki efek protektif pada jaringan
otak. Hal tersebut terlihat dalam penelitian
yang menyatakan bahwa  penggunaan
akupunktur secara signifikan mengurangi
jumlah anestesi volatil selama operasi (P
<0,001) dan menyebabkan waktu ekstubasi
lebih cepat (P = 0,001) dan pemulihan pasien
pasca operasi lebih cepat (P = 0,003). Selain
itu, secara signifikan mengurangi tekanan
darah yang merupakan penanda cedera
jaringan otak 48 jam setelah operasi (P =
0,001) dan terjadinya mual dan muntah pasca

operasi (P = 0,017) diamati. Pada seluruh
pasein yang diamati tidak ada pasien yang
mangalami penurunan kesadaran.™

Sejumlah penelitian lain  yang
membandingkan antara pemberian
akupunktur dengan analgesia konvensional
pada wanita saat malahirkan. Dalam penelitian
tersebut meyatakan bahwa, wanita yang
menerima akupunktur membutuhkan lebih
sedikit meperidine (pooled risk ratio 0.20; 95%
Cl 0.12, 0.33) dan metode analgesik lainnya
(0.75; 95% Cl0.66, 0.85). Tidak ada efek
samping terkait akupunktur yang dilaporkan.
Kebanyakan uji coba yang dilakukan memilih
peserta yang rata rata adalah orang vyg
mengerti akupunktur, penyedia perawatan dan
evaluator. Perempuan yang menerima
akupunktur mengalami lebih sedikit rasa nyeri
saat persalinan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Pasien melaporkan secara
signifikan lebih sedikit merasakan sakit selama
pengobatan EA (setelah 15 dan 30 menit)
dibandingkan  dengan plasebo. Dalam
penelitian lainnya akupunktur dibandingkan
dengan pasien tanpa terapi apapun,
akupunktur hanya efektif selama 30 menit
pertama. Akupunktur tampaknya tidak
berdampak pada efek samping pada janin dan
juga tidak nampak membahayakan.?

Simpulan

Akupunktur dapat digunakan sebagai
pengobatan komplementer (CME) untuk
manajemen nyeri pada terapi pasca operasi.
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